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ABSTRAK

Ekstrak etanol daun cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) memiliki
aktivitas antioksidan dengan nilai ICso yaitu 10,13 pg/mL yang termasuk dalam kategori
kuat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ekstrak etanol daun cempedak dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan body scrub dengan menggunakan serbuk beras
putih sebagai scrub. Sampel diekstrak dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96%. Ekstrak yang didapatkan sebanyak 12,75 g dari 1,5 kg daun cempedak
segar. Pada penelitian ini dibuat menjadi 3 formulasi sediaan body scrub dengan
konsentrasi yang berbeda yaitu F1 sebanyak 1 g, F2 sebanyak 2 g, dan F3 sebanyak 3 g
ekstrak. Ketiga formulasi body scrub dilakukan evaluasi sediaan meliputi uji
organoleptis, uji tipe krim, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji iritasi. Daun
cempedak yang digunakan telah diidentifikasi sebagai Artocarpus integer (Thunb.)
Merr. Kesimpulan yang didapat bahwa sediaan body scrub dari ekstrak etanol daun
cempedak dengan menggunakan serbuk beras putih sebagai scrub dapat diformulasikan
menjadi sediaan body scrub karena telah memenuhi parameter uji fisik yaitu uji
organoleptis, uji tipe krim, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji iritasi.

Kata kunci : Body scrube, Daun Cempedak, Beras Putih
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BODY SCRUB FORMULATION FROM ETHANOL EXTRACT OF
CEMPEDAK (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) LEAVES USING WHITE RICE
POWDER (Oryza sativa (L.)) AS A SCRUB

ABSTRACT

The ethanol extract of cempedak leaves (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) has
antioxidant activity with an ICso value of 10.13 ug/mL which is included in the strong
category. The aim of this research is to determine whether the ethanol extract of
cempedak leaves can be formulated in the form of a body scrub using white rice powder
as a scrub. The samples were extracted using the maceration method using 96% ethanol
solvent. The extract obtained was 12.75 g from 1.5 kg of fresh cempedak leaves. In this
research, 3 body scrub formulations were made with different concentrations, namely 1
g of F1, 2 g of F2, and 3 g of F3 extract. The three body scrub formulations underwent
preparation evaluation including organoleptic tests, cream type tests, homogeneity
tests, pH tests, spreadability tests and irritation tests. The cempedak leaves used have
been identified as Artocarpus integer (Thunb.) Merr. The conclusion was that a body
scrub preparation from ethanol extract of cempedak leaves using white rice powder as
a scrub can be formulated into a body scrub preparation because it meets the physical
test parameters, namely organoleptic test, cream type test, homogeneity test, pH test,
spreadability test and irritation test.

Keywords : Body scrub, Cempedak leaves, white rice

PENDAHULUAN
Kulit adalah salah satu organ tubuh yang berada pada bagian terluar dari

manusia yang selalu terpapar terhadap lingkungan sekitar seperti terpapar sinar
matahari, penurunan dan kenaikan suhu, serta kelembaban udara. Hal itu dapat
menghambat keseimbangan kulit beregenerasi sehingga sel kulit mati akan menumpuk
yang akan mengakibatkan penebalan kulit (Agustina dkk, 2022).

Sel-sel kulit mati dapat diangkat menggunakan produk yang mengandung bahan
agak kasar seperti body scrub (Latifah dkk, 2022). Bahan yang ditambahkan untuk
mengangkat sel kulit mati tersebut yaitu serbuk beras putih (Dira dkk, 2022). Body
scrub adalah kosmetika turun-temurun yang digunakan untuk mengangkat sel-sel kulit
mati dan kotoran (Sudarmanto dkk, 2023).

Antioksidan adalah senyawa yang diproduksi di dalam tubuh manusia yang bisa

menetralkan atau menghilangkan efek radikal bebas (Erlidawati dkk, 2018). Radikal
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bebas memiliki reaktivitas sangat tinggi karena dapat menarik elektron dan mengubah
molekul menjadi radikal bebas baru (Yuslianti, 2018).

Daun cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) adalah bahan alam yang
memiliki aktivitas antioksidan. Ekstrak daun cempedak dengan pelarut etanol 96%
memiliki nilai ICso yaitu 10,13 pg/mL yang termasuk dalam kategori sangat kuat (Putri
dkk, 2021). Pada penelitian Rizki dkk (2021) nilai ICso ekstrak etanol daun cempedak
adalah 52,7706 mg/L dalam kategori kuat. Aktivitas antioksidan fraksi etil asetat
memiliki nilai ICso sebesar 64,75 mg/L (Rizki dkk, 2022). Ekstrak etanol daun
cempedak juga memiliki kadar fenol total 37,204 + 2,202 mgGAE/gram ekstrak (Rizki
dkk, 2021). Hasil fraksi ekstrak etil asetat daun cempedak juga mempunyai kadar
flavonoid total 2,443 + 0,035 % b/b (Sari dkk, 2022).

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik, kertas
perkamen, kaca arloji, alumunium foil, oven, lumpang, stamfer, ayakan No. 60, pisau,
blender, botol maserasi, corong buchner, kapas, rotary evaporator, beaker glass, gelas
ukur, buret 50 ml, erlemeyer, pH universal, waterbath, cawan penguap, batang
pengaduk, pipet tetes, termometer, spatel, objek glass, kaca transparan yang terdapat
kertas grafik di bawahnya, jangka sorong, beban 50 g, beban 100 g, kain kasa, plester.
Bahan yang digunakan pada pembuatan sediaan body scrub adalah daun
cempedak, etanol 96%, beras putih, asam stearat, tween 60, setil alkohol, propilenglikol,
paraffin cair, adeps lanae, metil paraben, propil paraben, oleum rosae, aquadest, metilen
biru.
Rancangan Penelitian
Persiapan sampel
Daun cempedak yang diambil adalah daun tua dari Padang Mungka, Kecamatan
Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota. Daun cempedak sebanyak 1,5 kg yang telah
dipisahkan dari batang dicuci bersih dengan air mengalir. Daun kemudian dirajang dan
kering anginkan. Kemudian daun disortasi kering lalu dibuat menjadi serbuk

menggunakan blender dan diayak dengan pengayak No. 60.

E ISSN : 2830-4802



SITAWA : Jurnal Farmasi Sains dan Obat Tradisional Vol 4 No 1 (2025) 98

Pembuatan Ektrak
Serbuk daun yang sudah kering ditimbang sebanyak 100 gram dimaserasi menggunakan
etanol 96% sampai terendam. Rendam selama 3 hari sambil sesekali diaduk. Kemudian
lakukan penyaringan dengan menggunakan corong buchner yang dilapisi kapas untuk
memisahkan maserat dengan residu. Lakukan 3 kali pengulangan atau sampai pelarut
sudah bening tidak berwarna. Maserat yang diperoleh dipekatkan dengan rotary
evaporator.
Formulasi Body scub

Tabel 1. Formulasi Sediaan Body Scrub (Dira dkk, 2022)

Formula (%0)
No. Bahan Kegunaan
0 1 2 3

1. | Ekstrak daun cempedak - 1 2 3 Zat aktif
2. | Pati beras putih 10 | 10 | 10 | 10 Scrub
3. | Asam stearat 5 5 5 5 Emolien
4. | Tween 60 2 2 2 2 Emulgator
5. | Setil alkohol 3 3 3 3 Emolien
6. | Propilenglikol 05| 05 | 05 | 05 | Humektan
7. | Paraffin cair 5 5 5 5 Basis krim
8. | Adeps lanae 5 5 5 5 Basis krim
9. | Metil paraben 01|01 |01 1|01 Pengawet
10. | Propil paraben 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | Pengawet
11. | Oleum rosae qs gs qs gs Pengaroma

E ISSN : 2830-4802



SITAWA : Jurnal Farmasi Sains dan Obat Tradisional Vol 4 No 1 (2025) 99

12 | Aquadest ad 100 | 100 | 100 | 100 Pelarut

Pembuatan sedian body scrub

Pembuatan sedian body scrub dilakukan metode pemanasan dan pengadukan.
Fase minyak (asam stearat, adepslanae, setil alkohol, dan paraffin cair) dilelehkan dalam
cawan penguap dengan suhu 70°C. Tambahkan propil paraben sambil diaduk terus
menerus hingga homogen. Fase air dibuat dengan cara melarutkan metil paraben dengan
propilenglikol, diaduk homogen dan tambahkan aquadest panas (suhu 70°C) sambil
digerus tambahkan tween 60. Kemudian campurkan fase air dan fase minyak ke dalam
lumpang panas dan diaduk kencang sampai terbentuk massa krim. Tambahkan ekstrak
daun cempedak dan digerus sampai homogen. Setelah agak dingin tambahkan scrub dan
oleum rosae secukupnya.
Evaluasi Sedian
Pemeriksaan Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan bentuk, warna, dan bau dari
sediaan body scrub (Hakim dkk, 2020).
Penentuan Tipe Krim
Timbang 0,5 g sediaan, kemudian tambahkan larutan metilen biru sebanyak 1 tetes
diatas objek glass. Tutup dengan kaca penutup. Bila metilen biru tersebar merata berarti
sediaan tersebut tipe krim minyak dalam air (M/A), tetapi bila hanya bintik-bintik biru
berarti sediaan tersebut tipe krim air dalam minyak (A/M) (Dira dkk, 2022).
Uji Homogenitas
Sebanyak 0,5 g body scrub diambil dari masing-masing formula, dioleskan
menggunakan spatel pada objek glass. Saat diraba dan digosokkan, massa body scrub
harus menunjukkan susunan homogen pada objek glass (Hakim dkk, 2020).
Pemeriksaan pH
Uji pH dilakukan dengan menimbang sebanyak 0,5 g sediaan dan diencerkan dalam 5
ml aquadest. Kemudian pH sediaan diukur menggunakan pH universal (Hehakaya dkKk,
2022). pH sediaan memenuhi standar apabila memenuhi kriteria pH kulit yaitu 4,5-6,5
(Tarigan dkk, 2021).
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Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang sebanyak 0,5 g sediaan dan diletakkan di
tengah kaca transparan yang di bawahnya terdapat kertas grafik dan ditutup dengan kaca
transparan lain yang sudah ditimbang bobotnya kemudian dibiarkan selama 1 menit.
kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut :

r?(cm)? x beban (g)
waktu (dt)

Daya sebar yang baik adalah 5-7 cm (Tarigan dkk, 2021).

Luas daya sebar =

Uji Iritasi

Uji iritasi dilakukan dengan cara uji tempel tertutup (patch test) pada 12 sukarelawan
(Jusnita dkk, 2019) dengan cara, sediaan sebanyak 1 g dioleskan pada lengan bagian
dalam sukarelawan kemudian ditutup dengan kain kasa dan dilekatkan menggunakan

plester. Pengamatan dilakukan selama 24 jam (Hehakaya dkk, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian formulasi sedian Body scrub ektrak etanol daun cempedak
Artocarpus integer (Thunb.) diperoleh hasil uji identifikasi tanaman diketahui memiliki
famili Moraceae dan spesies Artocarpus integer (Thunb.) dan famili Poaceae dan
spesies Oryza sativa (L.) yang di identifikasi di Herbarium Universitas Andalas
(ANDA) Jurusan FMIPA Universitas Andalas, Padang, Sumatera Barat. Sebanyak 1,5
kg daun cempedak didapatkan simplisia kering sebanyak 680 g. Hasil maserasi 100
gram serbuk daun cempedak kering didapatkan ekstrak kental sebanyak 12,75 gram
dengan rendemen 12,75%. Ekstrak daun cempedak berupa ekstrak kental, berwarna
hijau kehitaman, berbau khas, dan memiliki pH 6.

Pemeriksaan terhadap bahan baku yang bertujuan untuk memastikan bahan yang
digunakan memenuhi persyaratan mutu. Bahan baku yang digunakan sesuai dengan
ketentuan yang ada di Farmakope Indonesia Edisi Ill, Farmakope Edisi V dan
Handbook of Pharmaceutical Excipient Sixth Edition.

Sebanyak 1,5 kg daun cempedak yang diambil, dilakukan sortasi basah yang bertujuan
untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing dari daun (Prasetyo dkk,
2013), kemudian daun dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan tanah dan
kotoran lain yang melekat pada daun (Ningsih, 2016). Daun cempedak dirajang untuk
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mempermudah proses pengeringan, pengepakan dan penggilingan (Prasetyo dkk, 2013).
Cara pengeringan yang digunakan pada simplisia daun cempedak yaitu kering angin
karena suhu yang digunakan tidak terlalu tinggi, sehingga tidak mengakibatkan
rusaknya zat aktif yang terkandung dalam daun cempedak, sesuai dengan pernyataan
Winarno (2002) bahpwa suhu dan lama pengeringan berpengaruh nyata terhadap
aktivitas antioksidan (Dharma dkk, 2020). Daun cempedak yang sudah kering lalu
disortasi kering untuk memisahkan bahan asing dan daun yang belum kering (Ningsih,
2016). Berat simplisia kering yang diperoleh adalah 680 g. Daun yang sudah kering
diblender untuk memperluas permukaan, sehingga pada proses ekstraksi lebih banyak
zat yang tertarik ke dalam pelarut (Putri dkk, 2021).

Sebanyak 100 g serbuk daun cempedak kering dimaserasi menggunakan pelarut etanol
96%. Maserasi adalah proses penarikan zat aktif dari simplisia dengan cara merendam
dengan pelarut yang cocok. Pemilihan metode maserasi karena hanya menggunakan
peralatan yang sangat sederhana, mudah dilakukan, aman untuk zat aktif yang bersifat
termolabil (Marjoni, 2016). Pelarut etanol 96% dipilih karena merupakan pelarut yang
bersifat universal dan sangat baik digunakan sebagai ekstraksi pendahuluan. Pelarut
etanol bersifat menembus dinding sel sehingga mampu melakukan difusi sel dan
menarik senyawa bioaktif lebih cepat (Yulianti dkk, 2020). Hasil maserat dipekatkan
dengan rotary evaporator. Rotary evaporator dipilin karena menguapkan pelarut di
bawah titik didih dan zat aktif yang terkandung tidak rusak oleh suhu yang tinggi.
Prinsip rotary evaporator menggunakan pemanasan dan perputaran labu dalam kondisi
vakum inilah yang mengakibatkan pelarut dapat menguap 5-10°C di bawah titik
didihnya akibat penurunan tekanan (Marjoni, 2016). Ekstrak kental yang diperoleh
sebanyak 12,75 g dengan rendemen 12,75%. Ekstrak daun cempedak yang didapat
berupa ekstrak kental, berwarna coklat kehitaman, berbau khas dan memiliki pH 6.
Scrub yang dibuat dari beras putih yang sebelumnya sudah dilakukan uji identifikasi
tanaman di Herbarium Universitas Andalas yang diketahui memiliki famili Poaceae dan
spesies Oryza sativa (L.). Beras putih dicuci dan direndam selama + 12 jam untuk
melunakkan konsistensi beras yang keras agar mudah dihaluskan (Daswi dkk, 2020).
Beras putih dikeringkan di oven pada suhu 90°C selama 2 jam untuk mengurangi kadar

air dan kelembaban (Dira dkk, 2022). Beras putih ditumbuk dan dihaluskan di lumpang
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lalu di ayak dengan pengayak No. 60 karena semakin kecil partikel scrub yang
digunakan maka semakin kecil iritasi yang terjadi pada kulit (Yuliati dkk, 2010).

Bahan tambahan untuk sediaan body scrub sudah dilakukan pemeriksaan bahan baku
untuk memastikan bahan yang digunakan memenuhi persyaratan dalam Handbook of
Pharmaceutical Excipient Sixth Edition, Farmakope Indonesia Edisi I1l dan Farmakope
Indonesia Edisi V. Pemeriksaan semua bahan baku yang sudah dilakukan sudah
memenuhi persyaratan. Evaluasi yang dilakukan pada formulasi sediaan body scrub
antara lain, uji organoleptis, penentuan tipe krim, uji homogenitas, uji pH, uji daya
sebar, dan uji iritasi.

Hasil pengamatan organoleptis selama 4 minggu pada sediaan body scrub adalah semua
formula memiliki bentuk setengah padat dan berbau mawar. Warna yang dihasilkan FO
berwarna putih, F1 berwarna agak kehijauan, F2 berwarna hijau, dan F3 berwarna hijau
pekat. Pengujian organoleptis dilakukan untuk melihat perubahan bentuk, warna, dan
bau dari sediaan.

Pemeriksaan tipe krim yang dilakukan pada sediaan body scrub selama 4 minggu
menunjukkan bahwa sediaan body scrub memiliki tipe krim M/A. Hal ini berarti bahwa
emulgator mampu menstabilkan krim yang ditunjukkan dengan tidak terjadinya
pemisahan fase (Pangestu dkk, 2015). Tipe krim M/A terbentuk karena fase minyak
yang digunakan dalam sediaan lebih kecil dari fase air, sehingga fase minyak dapat
menyatu ke dalam fase air dan dengan bantuan emulgator (Amalina dkk, 2020).
Pengujian tipe krim dilakukan untuk mengetahui bahwa tipe krim sebelum dan sesudah
kondisi dipercepat tidak mengalami perubahan.

Pengujian homogenitas selama 4 minggu menunjukkan bahwa semua formula body
scrub menghasilkan sediaan yang homogen dengan persamaan warna yang merata.
Pengujian homogenitas dilakukan untuk melihat persamaan warna yang merata atau
tidak ditemukan partikel yang berbeda.

Pengujian pH dilakukan menggunakan pH universal dengan hasil pengukuran selama 4
minggu didapatkan semua formula memiliki pH 5 yang nilai pH nya sesuai dengan pH
kulit. Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan suatu
sediaan. pH sediaan topikal harus sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 karena jika suatu
sediaan memiliki pH yang terlalu basa maka dapat menyebabkan kulit menjadi kering,

sedangkan jika pH terlalu asam akan menimbulkan iritasi kulit (I1zzati, 2014).
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Pengujian daya sebar yang telah dilakukan selama 4 minggu didapatkan bahwa semua
formula dikatakan memenuhi syarat daya sebar yang baik. Pengujian daya sebar
dilakukan untuk melihat kemampuan sediaan menyebar ketika dioleskan di kulit tanpa
pemberian tekanan berlebih (Cahyani dkk, 2020). Semakin lebar diameternya maka
semakin baik penyebaran body scrubnya karena kemampuan penyebaran body scrub
yang baik akan memberikan kemudahan pengaplikasian pada permukaan kulit (Malik
dkk, 2020). Jika dilihat dari besarnya beban yang digunakan, semakin besar beban atau
tekanan semakin besar diameter daya sebarnya (Sopianti dkk, 2022).

Pengujian iritasi yang dilakukan selama 4 minggu pada lengan atas 12 orang panelis,
didapatkan hasil tidak satupun dari pengujian menunjukkan gejala iritasi seperti
kemerahan, gatal-gatal dan bengkak. Pengujian iritasi dilakukan untuk mengetahui
sediaan memperlihatkan gejala seperti kemerahan, gatal-gatal, dan bengkak.

Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan selama 4 minggu, formulasi sediaan body scrub
dari ekstrak etanol daun cempedak meliputi pengujian organoleptis, uji tipe krim, uji
homogenitas, uji pH, uji daya sebar, dan uji iritasi kulit telah sesuai dengan standar.
SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun cempedak
dengan menggunakan serbuk beras putih sebagai scrub dapat diformulasikan menjadi

sediaan body scrub
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